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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Kehidupan individu berawal dari masa kanak-kanak, remaja, hingga 
dewasa. Setiap masa memiliki tugas perkembangan masing-masing. Masa remaja 
sebagai transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa memberikan pengalaman 
yang beragam bagi seorang individu, seperti berbagai situasi baru yang lebih 
kompleks dari masa sebelumnya. G. Stanley Hall (dalam Santrock, 2011, hlm. 
402) berpandangan “remaja merupakan masa yang bergolak yang diwarnai oleh 
konflik dan perubahan suasana hati (mood) yang diibaratkan sebagai masa badai 
dan stres (storm and stress)”. Tantangan yang harus dihadapi misalnya yang 
berhubungan dengan perubahan fisik, hubungan pertemanan, pubertas dan nilai 
sekolah.yang belum pernah dirasakan pada masa kanak-kanak.  
Menurut American Psychology Assosiation (dalam Manab, 2016, hlm. 9) 
“masa remaja merupakan pencarian identitas yang menimbulkan ketakutan, 
kekhawatiran yang berlebihan, tidak realistis dan mudah dipengaruhi, selain itu 
terjadi perubahan di antaranya fisik, kognitif, emosional dan sosial”. Remaja 
berinteraksi dengan lingkungan sosial yaitu keluarga, teman, guru, maupun 
masyarakat. Interaksi yang dibangun memberikan dampak yang positif maupun 
negatif. Lingkungan yang memberikan dampak positif dapat meningkatkan 
prestasi, sedangkan lingkungan yang memberikan dampak negatif dapat 
menimbulkan perilaku yang tidak sesuai dengan harapan dan norma yang berlaku 
di masyarakat. Salah satu lingkungan yang memiliki peran penting dalam 
kehidupan remaja adalah lingkungan teman sebaya. 
Hubungan yang dibangun dengan teman sebaya membentuk suatu 
kelekatan (attachment). Neufeld (dalam Mahmudi, dkk., 2016, hlm. 2) 
berpendapat peer attachment merupakan sebuah ikatan yang melekat antara 
seorang individu dengan seseorang maupun dengan kelompok teman sebaya. 
Individu dapat melihat dan meniru segala tindakan, gaya berpikir, serta tingkah 
laku yang dilakukan oleh teman sebaya. Teman sebaya juga dapat memberikan 
pengaruh dari yang baik maupun buruk yang terjadi diantara remaja, dan bahkan 
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dapat membentuk persepsi mengenai diri dan pertemanan. Hubungan teman 
sebaya yang positif dapat memberikan dukungan sosial yang baik terhadap 
remaja. 
Lestari & Satwika (2018, hlm. 2) mengungkapkan “remaja yang memiliki 
persahabatan yang erat atau kelekatan dengan teman sebayanya, jauh lebih baik 
dan lebih terbuka dalam mengekspresikan seluruh pikiran, perasaan, serta emosi 
yang dirasakan”. Kelekatan merupakan suatu ikatan hubungan yang terbentuk 
dengan erat antara seseorang dengan orang lain karena terjalin komunikasi yang 
baik, sehingga kelekatan yang aman dengan teman sebaya (peer attachment) 
membuat remaja mampu mengomunikasikan secara terbuka mengenai emosi 
negatif yang dirasakan. “Ketika remaja merasa membutuhkan saran atau nasihat, 
remaja cenderung mencari kedekatan dan kenyamanan kepada teman sebayanya” 
(Arif & Wahyuni, 2017, hlm. 127). 
Terciptanya kelekatan yang baik di lingkungan keluarga, khususnya ayah 
dan ibu serta lingkungan sosial yaitu teman sebaya menentukan kualitas kelekatan 
yang dimiliki. Appleyard & Berlin (dalam Arif & Wahyuni, 2017, hlm. 127) 
mengungkapkan “kualitas kelekatan berpengaruh terhadap perkembangan anak. 
Anak yang mengalami kelekatan yang aman memiliki kesehatan sosial, 
emosional, kognitif, dan motivasi yang tinggi”, selain itu remaja juga dapat 
dengan mudah mengekspresikan pikiran dan perasaan serta berperilaku sesuai 
dengan harapan orang-orang disekitarnya. 
Dampak negatif dari peer attachment yang dijalin dengan figur lekat yang 
memiliki sikap yang kurang baik dapat mengakibatkan remaja melakukan perilaku 
negatif, seperti menyontek, bolos sekolah dan mencuri. Anak yang mengalami 
kelekatan yang tidak aman kurang memiliki kesehatan sosial, kognitif, dan 
motivasi yang rendah. 
Roslina (dalam Setyanti, 2013, tanpa aman) mengungkapkan, “ada dua 
tantangan terbesar yang harus dihadapi remaja yang membuat tertekan yaitu 
memiliki teman dan identitas diri positif”. Remaja adalah masa yang menuntut 
untuk pandai-pandai dalam menjalin pertemanan. Dikalangan remaja, kepopuleran 
seseorang dapat dinilai dari jumlah teman yang dimiliki, sehingga remaja 
berusaha mencari teman sebanyak mungkin yang membuat remaja seringkali 
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"terjebak" dalam pertemanan yang negatif. Lingkungan pertemanan dapat 
memengaruhi identitas diri, sehingga remaja memerlukan kemampuan untuk 
dapat mengatur dan mengontrol diri sendiri (regulasi diri) dalam menghadapi 
tantangan. 
William Kay (dalam Jahja, 2011, hlm. 238) mengemukakan salah satu 
tugas perkembangan pada masa remaja adalah “memperkuat self-regulation 
terutama kemampuan mengendalikan diri atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip, 
atau falsafah hidup”. Penting bagi remaja untuk memiliki kemampuan dalam 
melakukan regulasi diri, karena dukungan regulasi diri yang baik pada remaja 
dapat mendorong berbagai kesuksesan terutama dalam proses masa pertumbuhan 
dan perkembangan. Galinsky (dalam Florez, 2011, hlm. 46) mengungkapkan 
dengan adanya regulasi diri, individu mampu mengatur pikiran, emosi dan 
perilakunya untuk mendapatkan kesuksesan di lingkungan sekolah, pekerjaan dan 
aspek kehidupan lainnya. Kesuksesan remaja ditandai dengan terpenuhinya tugas 
perkembangan dengan baik. 
Menurut Lawrence, dkk (2010, hlm. 462) regulasi diri tidak hanya 
mencakup kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan saja, akan tetapi juga 
menghindari gangguan lingkungan dan impuls emosional yang dapat mengganggu 
perkembangan seseorang. Keinginan untuk membeli sesuatu yang tidak 
dibutuhkan, emosi negatif seperti marah yang tidak terkendali dan mengikuti 
kebiasaan teman yang negatif seperti merokok, dan bolos sekolah merupakan 
contoh kurangnya kemampuan regulasi diri. Remaja yang memiliki kemampuan 
untuk melakukan regulasi diri dapat melewati gangguan dan tugas perkembangan 
dapat terlaksana dengan baik. 
Regulasi diri juga dapat mengurangi efek emosionalitas negatif masalah 
perilaku pada masa kanak-kanak dan masa remaja awal (Eisenberg, dkk., 2000; 
Oldehinkel, dkk., 2007). Taylor (dalam Istriyanti & Simarmata, 2014, hlm. 303) 
menyebutkan “regulasi diri dapat menggambarkan masa depan seseorang 
sehingga sangat penting untuk dapat mengembangkan keterampilan dalam 
melakukan regulasi diri pada setiap tugas yang melibatkan pemahaman diri serta 
kaitannya dengan keadaan di luar diri”. 
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Menurut Bandura (dalam Tekeng, 2015, hlm. 86) “regulasi diri merupakan 
karakteristik manusia yang khusus dan adaptif, sehingga dapat mengubah respon 
termasuk mengubah diri untuk memenuhi standar sosial atau standar lainnya”. 
Terdapat beberapa aspek kehidupan yang harus dihadapi remaja yang berkaitan 
dengan pribadi, belajar maupun sosial. Remaja dituntut untuk memenuhi aspek-
aspek sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di lingkungan sekitarnya. 
Seringkali ditemukan permasalahan yang terjadi di kalangan remaja 
diakibatkan kurangnya kemampuan dalam mengontrol diri sendiri. Menurut 
Casey, dkk (dalam Larsen, 2012, hlm. 185) selama masa remaja, situasi afektif 
sering menghasilkan respon emosional yang meningkat, meskipun remaja 
memiliki kesadaran emosi yang lebih baik daripada anak-anak, secara umum 
fungsi kontrol yang diberikan oleh remaja seringkali dianggap tidak memadai, 
terlihat dari banyaknya kasus kekerasan yang dilakukan oleh remaja. 
Fenomena kekerasan yang dilakukan remaja salah satunya yaitu tawuran 
seperti yang terjadi di daerah Bekasi pada tahun 2018. Koran Sindo menyebutkan 
tawuran melibatkan pelajar SMK Pijar Alam dan SMK Karya Bahana Mandiri, 
yang mengakibatkan seorang pelajar SMK Karya Bahana Mandiri tewas dan 
beberapa pelajar lainnya mengalami luka berat. Pelajar SMK menggunakan 
senjata tajam maupun tumpul yaitu celurit dan stik golf, menunjukkan remaja 
belum dapat mengontrol diri secara emosional. Ketika remaja memiliki 
permasalahan sosial, remaja cenderung memilih untuk menyelesaikannya dengan 
kekerasan. 
Hasil penelitian Suprihatin (dalam Alfiana, 2013, hlm. 247) pada 48 
mahasiswa di Semarang, yaitu 20,8% mahasiswa mengalami kesulitan meregulasi 
metakognisi dalam proses belajar. Wawancara yang dilakukan pada 18 orang 
dosen di wilayah yang sama menyatakan 55,6% mahasiswa mengalami kesulitan 
meregulasi metakognisi dalam proses belajar. Kedua penelitian menunjukkan 
regulasi diri remaja dalam aspek belajar masih rendah. 
Selain masalah belajar, remaja juga rentan terlibat pada masalah sosial. 
Sharif & Roslan (2011, hlm. 137) melakukan penelitian untuk mengetahui faktor 
dominan remaja terlibat dalam masalah sosial. Faktor yang diuji yaitu faktor diri 
sendiri, latar belakang keluarga, pengaruh teman sebaya dan permasalahan yang 
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sudah ada di sekitar sekolah. Hasil dari penelitian menunjukkan faktor diri sendiri 
yang paling memengaruhi remaja terlibat dalam masalah sosial dibandingkan 
dengan faktor-faktor yang lain. Sehingga sangat memengaruhi keterlibatan remaja 
dalam masalah sosial. 
Saliman (2006, hlm. 7) melakukan penelitian untuk mengungkap 
kenakalan yang dilakukan oleh remaja dengan 30 orang responden, terdiri dari 
jenis kelamin laki-laki 27 responden, dan perempuan 3 responden yang berumur 
antara 13-21 tahun. Hasil penelitian adalah seluruh responden pernah melakukan 
kenakalan pada tingkat kenakalan biasa seperti berbohong, pergi ke luar rumah 
tanpa pamit pada orang tua, keluyuran, berkelahi dengan teman, membuang 
sampah sembarangan dan sebagainya. Responden juga melakukan kenakalan yang 
menjurus pada pelanggaran dan kejahatan seperti mengendarai kendaraan tanpa 
SIM, kebut-kebutan, mencuri, minum-minuman keras. Bahkan pada kenakalan 
khusus pun banyak dilakukan oleh responden seperti hubungan seks di luar nikah, 
pemerkosaan, aborsi (menggugurkan kandungan), menyalahgunakan narkotika, 
dan kasus pembunuhan. 
Berbagai fenomena yang terjadi di kalangan remaja terjadi akibat 
kurangnya kemampuan dalam melakukan regulasi diri yang mengakibatkan tidak 
terpenuhi tugas perkembangan dengan baik. Beberapa fenomena yang terjadi 
seperti tawuran, merokok, perkelahian, dan sebagainya didasarkan atas adanya 
solidaritas atau persahabatan yang dibangun diantara rekan sebaya.  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMP Negeri 9 Bandung, terdapat 
beberapa fenomena yang terjadi yang berkaitan dengan regulasi diri dan 
kelekatan. Pelanggaran di sekolah yang seringkali terjadi yaitu keluar kelas ketika 
tidak ada guru, bolos sekolah, menyontek pekerjaan teman, berkelahi, merokok, 
mencuri dan penyalahgunaan obat-obatan, yang dilakukan secara individual 
maupun secara berkelompok. Pada saat menyontek, alasan siswa memberikan 
contekan adalah yang meminta contekan adalah sahabatnya. Contoh lain yaitu 
mengajak sahabat untuk merokok atau berkeliaran di luar kelas. Sehingga 
ketidakmampuan siswa dalam melakukan regulasi diri yang ditunjukkan 
cenderung dilakukan atas dasar solidaritas. 
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Berbagai fenomena yang terjadi menunjukkan tingkat regulasi diri remaja 
masih belum memadai. Terutama tidak sedikit kenakalan remaja sebagai bentuk 
kurangnya kemampuan regulasi diri yang dilakukan atas dasar persahabatan 
(attachment) dengan rekan sebaya, akan tetapi di Indonesia masih sedikit 
penelitian yang dilakukan mengenai peer attachment dan regulasi diri, maka 
penting untuk dilakukan penelitian mengenai hubungan peer attachment dengan 
tingkat regulasi diri pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 9 Bandung. 
 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Remaja merupakan fase yang penting karena pengalaman yang didapatkan 
ketika masa remaja memengaruhi kehidupan pada fase berikutnya. Selama masa 
remaja, situasi afektif sering menghasilkan respon emosional yang meningkat. 
Meskipun remaja memiliki kesadaran emosi yang lebih baik daripada anak-anak, 
secara umum fungsi kontrol yang diberikan oleh remaja seringkali dianggap tidak 
memadai (Casey, dkk dalam Larsen, 2012, hlm. 185). Sehingga seringkali 
ditemukan masalah remaja sebagai dampak dari rendahnya regulasi diri. 
Regulasi diri merupakan faktor yang penting dalam keterlibatan remaja 
pada masalah sosial. Penelitian Sharif & Roslan (2011, hlm. 137) menunjukkan 
“faktor diri sendiri yang paling memengaruhi remaja terlibat dalam masalah sosial 
dibandingkan dengan faktor-faktor yang lain”. Terdapat dua faktor yang 
memengaruhi regulasi diri yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Bandura 
(dalam Alwisol, 2009, hlm. 285) mengatakan “tingkah laku manusia dalam 
regulasi diri adalah hasil pengaruh faktor eksternal dan internal”.  
Menurut Bandura (dalam Alwisol, 2009, hlm. 285) “faktor eksternal terdiri 
dari standar dan penguatan”. Faktor standar memberikan standar untuk 
mengevaluasi tingkah laku. Interaksi yang dilakukan dengan lingkungan 
memberikan pengaruh terhadap pribadi, salah satunya yaitu lingkungan 
pertemanan.  
Larson & Richards mengemukakan konteks rekan sangat menonjol pada 
kehidupan remaja (Larsen, dkk., 2012, hlm. 186-187). Hubungan di dalam 
kelompok sebaya dan persahabatan semakin erat (Parrish, dkk., 2015, hlm. 2). 
Persahabatan yang tumbuh dan erat menimbulkan kelekatan (attachment) antar 
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individu. Santrock (2007, hlm. 235) menjelaskan “hubungan yang baik antar 
rekan-rekan remaja memberikan dampak yang baik juga terhadap prinsip yang 
dianut, begitupun sebaliknya hubungan yang tidak baik antara rekan-rekan remaja 
memberikan dampak yang negatif pula pada prinsip yang dianut”.  
Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 
adalah sebagai berikut. 
1.2.1 Seperti apa peer attachment pada peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 9 
Bandung? 
1.2.2 Seperti apa regulasi diri pada peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 9 
Bandung? 
1.2.3 Apakah terdapat hubungan antara peer attachment dengan regulasi diri pada 
peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 9 Bandung? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Secara umum, penelitian bertujuan untuk menggambarkan secara empirik 
hubungan antara peer attachment dengan tingkat regulasi diri pada remaja. Secara 
khusus, tujuan penelitian adalah sebagai berikut. 
1.3.1 Mengidentifikasi peer attachment pada peserta didik Kelas VIII di SMP 
Negeri 9 Bandung 
1.3.2 Menganalisis tingkat regulasi diri pada peserta didik Kelas VIII di SMP 
Negeri 9 Bandung. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut. 
1.4.1 Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu bimbingan dan 
konseling, khususnya yang berkaitan dengan peer attachment dan regulasi 
diri remaja. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1.4.2.1 Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor 
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Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan atau rekomendasi bagi guru bimbingan dan 
konseling di sekolah, dalam upaya meningkatkan regulasi diri pada 
peserta didik melalui program bimbingan dan konseling.  
1.4.2.2 Peneliti selanjutnya 
Peneliti diharapkan memberikan referensi atau sumbangan 
pemikiran kepada peneliti selanjutnya, yang melakukan penelitian 
terhadap permasalahan yang sama dalam mengembangkan 
pengetahuan pentingnya memiliki peer attachment dan regulasi diri 
yang baik. 
 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Secara sistematis penulisan skripsi disusun ke dalam lima bab, sebagai 
berikut. 
Bab I berisi Pendahuluan, yang membahas mengenai latar belakang 
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
struktur organisasi skripsi. 
Bab II merupakan Kajian Pustaka yang berisi tentang penjelasan topik atau 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 
Bab III membahas Metodelogi Penelitian yang berisi prosedur dalam 
melaksanakan penelitian, meliputi: pendekatan penelitian, instrumen yang 
digunakan, tahapan pengumpulan data dan langkah-langkah analisis data. 
Bab IV merupakan Temuan dan Pembahasan yang menjelaskan mengenai 
temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan berbagai 
kemungkinan bentuknya sesuai dengan urutan rumusan permasalahan penelitian, 
dan pembahasan temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 
telah dirumuskan sebelumnya. 
Bab V terdiri dari Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi yang menyajikan 
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian 
sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil 
penelitian. 
